PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak pernah dapat dipisashkan dengan sampah.
Sampah dijumpai baik di desa maupun di kota. Daerah perkotaan pada khususnya,
selain identik dengan penduduknya yang padat juga identik dengan permasalahan
sampah perkotaan yang sampai saat ini sulit diselesaikan oleh pemerintah kota
sekalipun. Masyarakat kota seringkali membuang sampah disembarang tempat.
Hal tersebut disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya kebersihan lingkungan. Masyarakat tidak menyadari akan banyaknya
masal ah yang dapat timbul dari sampah tersebut.

Sampah adalah sisa-sisa bahan yang mengalami perlakuan-perlakuan, baik
karena telah diambil bagian utamanya maupun karena pengolahannya. Sampah
seringkali dinilai sebagai bahan yang sudah tidak ada manfaatnya. Apabila
ditinjau dari segi lingkungan, sampah merupakan bahan yang dapat menyebabkan
pencemaran atau gangguan kelestarian. Sampah secara periodik dikumpulkan
disuatu tempat penampungan atau yang lebih dikenal sebagai Tempat
Pembuangan Akhir (TPA).

Sampah berdasarkan sifatnya dibagi dua, yaitu sampah organik dan
sampah anorganik. Sampah organik adalah sampah yang mengandung senyawa
organik yang mudah didegradasi oleh mikroba. Sampah-sampah anorganik ini
diambil oleh masyakarat khususnya yang berprofes sebaga pemulung karena
dinilai masih mempunyai nilai jual. Berbeda dengan sampah anorganik, sampah
organik seringkali tidak termanfaatkan sepenuhnya padahal sampah organik
tersebut yang paling terasa dampak negatifnya terhadap lingkungan, salah satunya
polus udara. Sampah organik tersebut sebenarnya memiliki potensi lebih,
diantaranya dapat diolah menjadi pupuk organik. Sampah organik yang masih
segar dan masih ada kandungan gizinya juga memiliki potens untuk
dikembangkan sebagai alternatif pakan ternak.

Pakan dalam usaha peternakan merupakan bagian yang penting dan
menentukan tinggi rendahnya produksi, pertumbuhan, juga besar kecilnya
keuntungan peternakan. Apabila ternak diberi makan yang baik, dalam arti cukup
gizi, maka ternak akan tumbuh sehat, cepat gemuk, dan dapat berkembang biak
dengan baik (Dirjenak, 1991).

Penggunaan sampah organik sebaga pakan ternak kini mulai
dikembangkan. Penggunaan sampah organik sebagal pakan ternak merupakan
salah satu kemungkinan mengambil manfaat dari sampah, yang berarti
memperkecil akibat-akibat negatif serta mengambil manfaat positif bagi
kehidupan masyarakat sekitar. Selain itu, penggunaan sampah organik sebagai
pakan ternak dapat mengurangi biaya pakan yang selama ini merupakan biaya
terbesar dalam usaha penggemukan sapi pedaging. Sampah organik tersebut dapat
dijadikan pakan utama maupun sampingan bagi ternak seperti sapi.

Pemanfaatan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sebagai |ahan peternakan
khususnya peternakan sapi pedaging merupakan suatu hal yang jarang dilakukan.
Hanya ada empat daerah diseluruh Indonesia, yaitu Solo, Semarang, Bantul, dan
Tasikmalaya yang mulai menggalakkan hal tersebut. Bagi daerah perkotaan pada
khususnya, sampah semakin banyak setiap harinya tidak diikuti dengan semakin



luasnya lahan pembuangan akhir. Setiap kota biasanya hanya memiliki satu TPA.
Apabila ha tersebut tidak diikuti dengan penanganan sampah yang tepat dan
cepat, dapat dibayangkan bagaimana mengunungnya tumpukan sampah tersebut.
Penanganan yang ada selama ini hanya terbatas pada pemanfaatan sampah sebagai
pupuk. Hal tersebut kini pun mulai sulit dijalankan karena terlalu heterogennya
sampah dan kurangnya tenaga kerja. Penggunaan ternak khususnya sapi sebagai
aternatif untuk mengatasi permasalahan sampah tersebut mulai digalakkan oleh
keempat daerah tersebut. Pemerintah setempat berharap sapi tersebut dapat
mengurangi volume sampah yang ada di TPA. Tidak dapat dipungkiri bahwa
keberadaan sapi yang mengkonsumsi sampah tersebut benar-benar menunjukkan
dampak positif yang nyata baik pada lingkungan maupun masyarakat di TPA.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang diharapkan adalah untuk mengetahui pemanfaatan sampah
lebih lanjut sebagai pakan serta sebagai alternatif pengurangan biaya pakan dalam
penggemukan sapi pedaging. Gagasan ini diharapkan dapat menjadi salah satu
solusi mengatasi permasalahan sampah khususnya sampah didaerah perkotaan
dengan memanfaatkan sampah tersebut sebagai pakan sapi pedaging.

GAGASAN

Kondis

Pengel olaan sampah adalah masalah klasik yang selau terjadi di kota-kota
besar di Indonesia. Peningkatan produksi sampah perkotaan dari tahun ke tahun
yang konon mencapai 3.000 meter kubik/harinya/kota. Setiap harinya Tempat
Pembuangan Akhir tersebut menerima sampah dari seluruh penjuru kota sekitar +
240 ton perharinya (Senja, 2010). Jumlah sampah yang sedemikian banyaknya
tentu akan menyebabkan masalah dalam pengumpulan, pembuangan, serta
penanganannya. Masalah tersebut memberi dampak negatif khususnya bagi
lingkungan dan masyarakat. Apabila persoalan sampah tidak segera diselesaikan,
bagai mana kehidupan masyarakat kita ke depan.

Sampah adalah bahan sisa, baik bahan-bahan yang sudah tidak digunakan
lagi (barang bekas) maupun bahan yang sudah diambil bagian utamanya. Dari segi
sosia ekonomis, sampah adalah bahan yang sudah tidak ada gunanya. Dari segi
lingkungan, sampah adalah bahan buangan yang tidak berguna dan banyak
menimbulkan masalah pencernaan dan gangguan pada kelestarian lingkungan
(Hariono, 2007)

Sampah merupakan masalah yang sangat sulit untuk ditanggulangi,
terutama di perkotan. Meskipun sudah dicoba untuk ditanggulangi, umumnya
biaya yang diperlukan untuk pengolahan sampah ini relatif besar terutama bila
menggunakan teknologi tinggi. Sehingga, seringkali persoalan sampah ini hanya
diselesaikan secara sepotong-sepotong tanpa adanya penyelesaian yang mampu
menuntaskannya hingga ke akar permasalahan. Untuk itulah perlu adanya
pemikiran terpadu guna menjawab persoalan ini. Terlebih lagi dengan makin



bertambahnya jumlah penduduk di perkotaan, produks sampah juga akan makin
meningkat tidak bisa dihindarkan.

Sampah pada umumnya dapat menimbulkan gangguan keseimbangan
lingkungan, kesehatan dan keamanan, serta pencemaran. Gangguan tersebut
antara lain (1) sampah dapat menimbulkan pencemaran atau pengotoran, (2)
sampah menimbulkan kondisi yang tidak sesuai lingkungan normal, terkadang
menyebabkan kenaikan suhu, perubahan pH sehingga kehidupan sekitar akan
terganggu, (3) perombakan sampah menjadi senyawa sederhana menyebabkan
kekurangan oksigen pada daerah pembuangan sampah, (4) gas yang dihasilkan
selama proses degradasi sampah dapat membahayakan kesehatan bahkan kadang
beracun, (5) berbagai penyakit dapat timbul dari sampah, dan (6) secara estetika,
sampah tidak dapat digolongkan sebagai pemandangan yang nyaman untuk
dinikmati (Hariono, 2007).

Sampah yang biasa menimbulkan aroma tidak sedap bagi para pembeli
dan penjual serta mengganggu kesehatan lingkungan, ternyata bisa diolah menjadi
pakan bagi kelangsungan hidup ternak. Sampah dapat diberikan secara langsung
kepada ternak maupun diberikan setelah melalui pengolahan terlebih dahulu.
Pengolahan sampah organik sangat efektif dan bisa menyediakan bahan pakan
yang murah. Seperti yang telah kita ketahui bersama, biaya terbesar yang harus
dikeluarkan peternak adalah biaya pakan. Memanfaatakan sampah khususnya
sampah Tempat Pembuangan Akhir (sampah TPA) sebagai pakan dapat menjadi
alternatif solus dalam mengurangi biaya pakan. Di samping itu, masyarakat
khususnya peternak juga tidak usah lagi bersusah payah menanam dan menyabit
rumput.

Pengolahan sampah ini ini sangat efektif, terutama untuk menyediakan
pakan ternak pada musim kering. Sampah organik bisa dimanfaatkan untuk pakan
ternak bergizi tinggi dengan proses fermentasi. Sampah organik, apabila bisa
memanfaatkan secara benar bisa digunakan untuk pakan ternak yang mempunyai
kandungan gizi tinggi. Pemanfaatan sampah ini juga diharapkan dapat mengatasi
sampah perkotaan serta dapat menekan biaya pakan yang selama ini menjadi
biaya terbesar dalam suatu peternakan.

Solusi Yang Pernah Ditawarkan Sebelumnya

Berbagai usaha telah dilakukan oleh instansi terkait untuk mengurangi
dampak negatif dari sampah tersebut khususnya sampah Tempat Pembuangan
Akhir (sampah TPA). Usaha tersebut diantaranya memutup tumpukan sampah
dengan tanah, menanami lahan TPA dengan tanaman penghijauan, membuat jalan
diatas tumpukan sampah yang telah ditutup tanah, mengolah limbah cair sebelum
dibuang ke perairan, serta mengolah sampah organik menjadi kompos (Suwardi et
al., 2005). Namun, usaha tersebut hingga kini belum menunjukkan dampak nyata
untuk mengatasi permasalahan sampah perkotaan.

Kondisi Kekinian Terkait dengan Gagasan

Pakan adalah bahan yang dimakan dan dicerna oleh seekor hewan yang
mampu menygiikan hara atau nutrien penting untuk perawatan tubuh,



pertumbuhan, penggemukan, serta reproduksi (Blakely dan Bade, 1991). Jenis
pakan utama yang diberikan peternak kepada sapi di TPA Putri Cempo, Solo
adalah sampah sebesar 67,50% (Senja, 2010). Semua sampah organik yang
berasal dari pasar, restoran, hotel, atau rumah tangga dapat dijadikan pakan bagi
sapi pedaging. Sampah organik tersebut dapat diberikan langsung atau diproses
terlebih dahulu (Rohendi, 2005). Sampah TPA yang baru diangkut dari sumber
sampah mengandung sampah sayuran segar yang mungkin dapat langsung
digunakan sebagai pakan ternak atau diproses menjadi silase. Limbah restoran dan
hotel berupa sisa-sisa makanan dapat digunakan sebagai pakan ternak (Rohendi,
2005). Sampah tersebut dapat diberikan secara langsung pada ternak dapat juga
diberikan dalam bentuk silase.
1. Pemberian secaralangsung
Ternak sapi atau kambing yang dilepas di Tempat Pembuangan Akhir dapat
mencari pakannya dan hidup. Nampaknya sampah organik pasar berpotensi
untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Pemberian pakan secara langsung
perlu diberi zat tambahan pakan sumber energi dan nitrogen. Sebagai sumber
energi dapat ditambah dedak, gaplek, atau molasses. Untuk sumber nitrogen
dapat ditambahkan urea yang dapat meningkatkan kandungan protein kasar
ransum.
2. Pemberian dalam bentuk silase
Sampah organik pasar sebagian telah mengalami kerusakan atau pembusukan
yang dicirikan dengan dikeluarkannya bau yang tidak sedap. Untuk
menghambat pembusukkan lebih lanjut, sasmpah organik tersebut dapat dibuat
slase. Silase juga dapat meningkatkan kadar gizi sampah dengan
ditambahkan zat tambahan (Rohendi, 2005)

Berdasarkan hasil pengambilan sampel sampah yang dibuang ke TPA
Putri Cempo dan dipisahkan antara sampah organik dan sampah anorganik,
terlihat bahwa jumlah sampah organik jauh lebih banyak daripada yang anorganik.
Jumlah sampah organik dari masing-masing sumber sampah yang dibuang di TPA
diantaranya sampah domestik (63,82%), sampah pasar (83,21%), dan sampah
umum (67,53%) (Dinas Pertanian, 2007).

Sampah domestik adalah sampah yang berasal dari lingkungan perumahan
dan pemukiman (Effendi, 2005). Sampah pasar adalah sampah yang berasal dari
lingkungan pasar. Sampah umum adalah sampah yang berasal dari lingkungan
umum seperti jalanan. Jumlah sampah yang dibuang ke TPA Putri Cempo paling
besar adalah sampah domestik yang dikelola oleh DKP, diikuti oleh sampah pasar
yang dikelola oleh DPP dan paling sedikit adalah sampah umum. Total sampah
organik yang dibuang ke TPA berkisar antara 47.778-54.335 ton per tahun (Dinas
Pertanian, 2007). Suatu jumlah yang sangat besar, yang apabila tidak dikelola
sangat berpotensi bahan pencemar. Namun demikian, dibalik potensi yang besar
ini apabila dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, khususnya sapi pedaging
maka akan diperoleh keuntungan ganda yakni disatu sis dapat mengurangi
terjadinya pencemaran disis lain dapat dipakai sebagai pakan sapi pedaging.

Sampah sebagai pakan ternak berupa sampah organik seperti sayuran dan
buah-buahan yang terkumpul di TPA Putri Cempo. Sebanyak 15% peternak
memberi ternak mereka sampah yang berasal dari pasar serta dari hotel, rumah
sakit, atau rumah makan yang bekerja sama menyalurkan sampah mereka ke
peternak langsung (Senja, 2010)



Hasil analisis proksimat seperti yang terlihat pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa kandungan protein kasar (PK) sampah organik berkisar antara 10,00-
12,79%. Kandungan ini lebih tinggi dari hijauan dari jenis rumput-rumputan
maupun hijauan dari limbah pertanian. Namun yang perlu diperhatikan adalah
kandungan serat kasar (SK) sampah organik tersebut masih dibawah kandungan
SK hijauan dari jenis rumput-rumputan maupun hijauan dari limbah pertanian.
Tabel 1. Kandungan PK dan SK Berbagai Jenis Pakan Ternak

Persentase Berdasarkan BK

Jenis Pakan

PK SK
Rumput lapang 6,7 34,2
Rumput ggjah 9,6 32,7
Jerami padi 4,5 355
Pucuk tebu 4,9 335
Jerami jagung 9,3 25,6

Sampah*
e Domestik 10,00 19,24
e Pasar 12,79 22,20
e Umum 11,72 18,42

Sumber : Umiyasih dan Anggraeny (2007)

*Hasil Andisis Laboratorium Biokimia Nutrisi Fakultas Peternakan UGM (2007)
dalam Dinas Pertanian Kota Surakarta (2007)

Berdasarkan kandungan bahan kering (BK) nya yaitu antara 26,86
(sampah pasar) hingga 34,01 (sampah domestik), maka total BK sampah organik
selama lima tahun (2002-2006) terakhir adalah berkisar antara 14.541-16.537 ton
per tahun. Bila diasumsikan bakalan sapi pedaging yang digemukkan dengan
bobot badan 300 kg per ekor dan kemampuan mengkonsumsi pakan (dalam BK)
sebesar 3% bobot badan (9 kg/ekor/hari atau 3.285 kg/ekor/tahun) maka sampah
organik tersebut dapat mencukupi 4426-5034 ekor.

Ratarata konsumsi bahan kering pada sapi peranakan Ongole yang
digembalakan di tempat sampah = 8,156 kg/hr. Rata-rata pertambahan bobot
badan harian selama 2 bulan adalah 0,698 kg/hr dan rata-rata konversi pakan
adalah 12,026. Tingkat produksi yang tertinggi dari sapi keseluruhan adalah
dengan pertambahan bobot badan 0,839 kg/hr dan yang paling rendah dengan
pertambahan bobot badan 0,480 kg/hr (Al Amin, 2003). Sampah TPA (Tempat
Pembuangan Akhir) tersebut secara nyata dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak khusunya sapi pedaging.

Pakan dalam usaha peternakan merupakan bagian yang penting dan
menentukan tinggi rendahnya produksi, pertumbuhan, juga besar kecilnya
keuntungan peternakan (Umiyasih dan Anggraeny, 2007). Karena pakan hampir
secara keseluruhan berasal dari sampah, peternak dapat menekan biaya pakan
hingga sekecil-kecilnya. Biaya pakan yang dikeluarkan oleh peternak di TPA
Putri Cempo adalah 18,86% dari total biaya (Senja, 2010). Biaya pakan tersebut
lebih kecil dibandingkan biaya pakan yang dikeluarkan oleh peternak usaha
gaduhan pada K ecamatan Cepogo adalah sebesar 74,15% dari total biaya (Fitriani,
2001). Hasil penelitian tersebut diatas menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah
TPA secara nyata dapat mengurangi biaya pakan.



Sampah dapat diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat. Ternyata hasilnya
dapat meningkatkan berat serta pertumbuhan ternak (Nawa, 2008). Sampah ini
bermanfaat bagi kehidupan ternak sekaligus membebaskan lingkungan dari
pencemaran sampah. Untuk menghilangkan racun dalam sampah itu dapat
dilakukan dengan penambahan garam yodium. Penambahan ragi tape dapat
meningkatkan kandungan gizi sampah sebagai pakan.

Hewan ternak selain makan makanan hijau seperti rumput-rumputan dan
dedaunan, juga seringkali memakan sampah organik, semisal ampas tahu, daun-
daunan busuk, dan onggokan sisa makanan. Namun apabila tidak diolah terlebih
dahulu akan merugikan kesehatan ternak karena cacing dan bakteri patogen ikut
termakan.

Membuat pakan dari sampah di mulai dengan pemisahan sampah organik
dan anorganik, dilanjutkan dengan pencacahan, fermentasi, pengeringan,
penepungan, pencampuran, dan pembuatan pelet. Pemisahan sampah organik dari
sampah anorganik dimaksudkan agar sampah yang diolah hanya yang dapat
dicerna oleh ternak serta menghindarkan ternak dari mengonsumsi bahan-bahan
beracunatau yang mengandung logam berat. Pemisahan sebaiknya dapat
dilakukan ditingkat produsen sampah. Oleh karena itu, untuk program massal
perlu disediakan tempat sampah organik dan anorganik di tingkat produsen
sampah.

Proses pengolahan sampah organik menjadi pakan ternak menurut Dr.
Nahrowi, dosen Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor (1PB). Teknologi ini
berbasis fermentasi, yang cara pengolahannya bahan disimpan terlebih dahulu
setelah itu baru disgjikan. Menurut Nahrowi, sampah diperuntukkan untuk pakan
ternak sebenarnya sudah lama dilakukan terutama pada masyarakat Jawa Tengah
(Anonim, 2009).

Melalui fermentasi, akan diperoleh pakan ternak yang tidak sgja aman,
namun juga memiliki kandungan gizi yang tinggi. Dalam hal ini, sampah organik
primer diolah menjadi silase ransum komplit atau campuran berbagai macam
bahan bergizi. Bahan bergizi itu adalah pakan hijauan (sampah organik primer)
dan pakan penguat (konsentrat) yang bahannya mengandung protein tinggi seperti
bungkil dan dedak, atau limbah tahu dan kecap.

Fermentas dimaksudkan untuk meningkatkan kandungan gizi dan nilai
cerna sampah karena kandungan gizi sampah umumnya rendah tetapi serat
kasarnya relatif tinggi. Fermentas dilakukan dengan menggunakan inokulan
bakteri dan cara yang tepat agar diperoleh produk yang bermutu tinggi. Setelah
difermentasi, sampah dikeringkan dengan dijemur lalu digiling hingga menjadi
tepung. Selanjutnya tepung sampah ditambah bahan lain termasuk enzim dan
diaduk dalam mesin pencampur, sehingga diperoleh pakan komplit yang sesuai
dengan kebutuhan ternak. Apabila diperlukan, semua bahan yang sudah tercampur
dibentuk pelet. Pelet pakan ternak dapat dismpan hingga 6 bulan. Idealnya
ransum komplit diberikan sekitar 3% dari bobot hidup ternak per hari. Dengan
jumlah pakan tersebut, sapi tidak lagi memerlukan Hijauan Makanan Ternak atau
rumput. Namun sebagian petani ternyata masih memberikan rumput. Sebagai
contoh,jika ternak diberi pakan komplit 1,5% dari bobot hidup per hari,peternak
tinggal memberi rumput 50% dari kebutuhan semestinya (BPTP, 2003) .

Bahan sebaiknya dipilih berdasarkan kandungan nutrisi seperti sumber
protein, energi, vitamin dan mineral serta serat. Bahan juga hendaknya



dipertahankan kandungan airnya. Sedapat mungkin seperti kondisi asal, sekitar
40-60%. Bentuk fisik bahan pakan tersebut juga perlu diperhatikan, apakah
butiran, tepung atau mungkin batangan. Terutama untuk bahan yang berbentuk
batangan, sebelum dicampur harus dipotong-potong terlebih dahulu dengan
ukuran sekitar 3-5 cm, sehingga akan memudahkan proses pencampuran dengan
bahan lainnya.

Untuk mengetahui kadar nutrisi yang tinggi dapat dilakukan dengan cara
manual dan komputerisasi. Persyaratan utama adalah diketahuinya
kandungan/komposisi kimia dan nutrisi dari bahan-bahan yang akan digunakan.
Untuk mengetahuinya dapat dilakukan dengan analisis laboratorium atau melihat
daftar kandungan/komposiss kimia dan nutriss yang sudah ada dari hasil
penelitian.

Sebelum menjadi siap pakan, sampah organik yang telah diolah menjadi
tepung itu dicampur dengan bahan lainnya, seperti dedak dan tetasan gula. Pakan
ini tidak berbau, bahkan tidak menimbulkan bau berlebihan pada kotoran ternak.
Selain itu, kotoran ternak pengonsumsi pakan tersebut juga dapat dimanfaatkan
sebagal kompos.

Pakan komplit yang tercipta melalui proses pengolahan sampah cukup
baik. Pasalnya, dengan pemberian pakan berbahan baku sampah ini kepada ternak
sapi dan kambing sebanyak 3-4 kg/ekor/hari terjadi penambahan bobot sebesar
600 gram/harinya. Bila volume pemberian pakannya ditingkatkan menjadi 7-7,5
kg/ekor/hari maka pertambahan berat ternak sapi akan meningkat menjadi 800
gram.

Hasil penelitian Balai Pengkagjian Teknologi Pertanian (BPTP) Bali
menunjukkan bahwa penggunaan pakan komplit berbahan baku sampah sebanyak
1,5% dari bobot badan pada sapi bali selama 5 bulan, memberikan pertambahan
bobot badan rata-rata 650 g/hari (BPTP, 2003). Secara ekonomis pemanfaatan
sampah untuk pakan ini sangat prospektif mengingat bahan dan biaya produksinya
relatif murah, sedangkan efeknya terhadap pertumbuhan sapi cukup baik.
Berdasarkan analisis ekonomi, penggemukan sapi dengan ransum komplit
berbahan baku sampah memberikan keuntungan sekitar 200% dibandingkan
dengan caratradisional (BPTP, 2003).

Hasil pengolahan sampah organik menjadi pakan ternak dapat dijual
seharga Rp1.000,00/kg. Setiap hari dihasilkan sedikitnya 200 kilogram pakan dari
sekitar 400 kg sampah organik basah (BPTP, 2003). Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Bali memilah dan mengolah sampah organik menjadi pakan ternak
berharga murah. Selain mendapatkan manfaat ekonomis dan menekan meng-
gunungnya sampah, produk tersebut berguna sebagai pakan penggemukan sapi.
Pakan ini mampu menggemukkan ternak rata-rata 630 gr/hari dibandingkan
dengan rumput, yang hanya mampu menggemukkan ternak sekitar 300 gram per
hari (BPTP, 2003). Potens yang besar dan nyata dari sampah TPA untuk
dikembangkan sebagai pakan ternak khususnya sapi pedaging serta apabila dapat
dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan dipastikan dapat
mengurangi volume sampah perkotaan.



Pihak-Pihak Yang Dapat Membantu Mengimplementasikan Gagasan

Pengelolaan sampah dilakukan secara terpadu dengan melibatkan
partisipasi masyarakat sehingga mampu mengurangi volume timbunan sampah,
menghasilkan produk bernilai komersial dari bahan baku sampah, dan
meningkatkan penghasilan masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan di tempat
pembuangan akhir sampah. Dengan partisipasi masyarakat khususnya masyakarat
sekitar Tempat Pembuangan Akhir, sampah TPA khususnya sampah organik
dapat diolah menjadi kompos dan dijual sebagai pupuk organik juga dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak khususnya sapi pedaging. Sedangkan sampah
anorganik dipilah untuk dapat dimanfaatkan kembali dan dapat didaur ulang.

Penulis bekerja sama dengan instansi terkait seperti Pemerintah Kota,
Dinas Kebersihan Perkotaan, Dinas Pertanian, Industri, serta Institusi (Perguruan
Tinggi) turun langsung ke tengah masyarakat untuk mensosialisasikan gagasan
tersebut. Instans terkait tersebut hendaknya juga memberikan penyuluhan
berkesinambungan serta memberikan bantuan sehingga realisasi gagasan tersebut
dapat terwujud secara nyata dan terarah. Melalui kerjasama yang baik antara
semua pihak yang terkait penulis yakin permasalahan sampah perkotaan
khususnya sampah di TPA dapat diselesaikan dengan bak dan dapat
mendatangkan keuntungan bagi semua pihak.

L angkah-Langkah Strategis untuk Mengimplementasikan Gagasan

1. Menjain kerjasama dan hubungan yang bak diantara pihak-pihak yang
terkait

2. Mencari data-data yang terkait dengan pel aksanaan gagasan

3. Merumuskan hal-hal yang dibutuhkan serta permasal ahan-permasalahan yang
mungkin timbul dalam pel aksanaan gagasan

4. Mencari solusi yang terbaik berdasarkan gagasan yang disampaikan

5. Pelaksaanaan gagasan secara nyata dan berkesinambungan bersama pihak-

pihak yang terkait
6. Menjaga serta berusaha untuk meningkatkan pencapaian gagasan sehingga
tujuan serta manfaat gagasan ini dapat terealisasi sepenuhnya dengan baik.

KESIMPULAN

Sampah Tempat Pembuangan Akhir (sampah TPA) dapat dimanfaatkan
sebagai pakan sapi pedaging untuk mengurangi biaya pakan serta sebagai
alternatif mengatasi permasalahan sampah perkotaan. Gagasan ini dapat
diimplementasikan secara nyata dengan kerja sama yang bak dan
berkesinambungan antara pihak-pihak terkait (penulis, masyarakat, instansi
terkait, serta Perguruan Tinggi). Sampah TPA dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak khususnya sapi pedaging baik tanpa maupun dengan pengolahan terlebih
dahulu. Pemanfaatan sampah TPA sebagai pakan secara nyata dapat mengurangi
volume sampah perkotaan.
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